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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Proses Pembuatan Simplisia Umbi Hati Tanah  

No. Kegiatan Dokumentasi 

1. Sortasi Basah 

 

2. Pencucian 

 

3. Perajangan 
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4. Pengeringan 

 

5. Sortasi Kering 

 

6. Penyerbukan 

 

7. Pengayakan 
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Lampiran 2.  Pembuatan ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah 

No. Kegiatan Dokumentasi 

1. Penimbangan serbuk 

 

2. Proses Sokletasi 

 

3. Ekstrak cair diuapkan dengan rotary 

evaporator 

 

4. Ekstrak cair diuapkan dengan waterbath 
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5. Ekstrak kental 

 

6. Bobot tetap 1 

 

7. Bobot tetap 

 

8. Bobot cawan kosong 

 

 

 



43 

 

 
 

Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak 

(1) Perhitungan Rendemen Simplisia Umbi Hati Tanah 

 
                            

                           
        

=
        

          
        

= 23,8508 % 

(2)     Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah 

a) Perhitungan bobot tetap ekstrak 

Bobot ekstrak etanol 70% kental 1 jam pertama adalah 13,8437 g 

Bobot ekstrak etanol 70% kental 1 jam kedua adalah 13,8433 g 

Bobot tetap ekstrak kental umbi hati tanah adalah 13,8437 - 13,8433 

 = 0,0004 g 

b) Perhitungan rendemen ekstrak 

Diketahui:   

Bobot ekstrak 13,8433 g 

Bobot simplisia 50 g 

             

               
          

         

    
        = 27, 6866% 
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Lampiran 4. Perhitungan Rf dan Dokumentasi Pengerjaan Identifikasi Senyawa 

Flavonoid Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah Secara Kromatografi Lapis Tipis 

(1) Perhitungan Rf Identifikasi Senyawa Flavonoid Pada Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati 

Tanah   
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(2) Dokumentasi pengerjaan Kromatografi Lapis Tipis 

No. Kegiatan Dokumentasi 

1. Optimasi eluen, kemudian dijenuhkan 

dengan kertas saring 

 

2. Plat KLT ditandai batas atas 0,5 cm dan 

batas bawah 1 cm kemudian ditotol 

 

3. Plat KLT dielusikan hingga batas atas 
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4. Plat KLT dikeluarkan, keringkan dan 

disemprot dengan penampak bercak 

 

5. Plat KLT diamati dibawah lampu UV 254 

nm dan 366 nm 
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 

Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 
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Lampiran 6. Hasil Penentuan Operating Time Kuersetin Menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis 

Waktu Absorbansi 

0 0.896 

2 0.896 

4 0.896 

6 0.896 

8 0.897 

10 0.897 

12 0.897 

14 0.897 

16 0.898 

18 0.898 

20 0.899 

22 0.899 

24 0.899 

26 0.899 

28 0.899 

30 0.9 

32 0.899 

34 0.9 

36 0.9 

38 0.9 

40 0.901 

42 0.901 

44 0.901 

46 0.901 

48 0.901 

50 0.901 

52 0.902 

54 0.902 

56 0.902 

58 0.902 

60 0.902 
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Lampiran 7. Hasil Absorbansi Kurva Standar Kuersetin  
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Lampiran 8.  Hasil Absorbansi Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah Pada Penentuan 

Kadar Total Flavonoid Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 
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Lampiran 9. Dokumentasi Larutan Seri Konsentrasi Kuersetin dan Pengujian 

Penetapan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah 

(1) Larutan Seri Konsentrasi Kuersetin 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm 

 

(2) Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah Konsentrasi 500 ppm 
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Lampiran 10. Perhitungan Penetapan Kadar Total Flavonoid 

(1) Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Umbi Hati Tanah  

: 
     

     
 = 1.000 ppm 

: 
          

     
 = 1.000 ppm 

Diambil 10 mg ekstrak umbi hati tanah, dilarutkan dalam metanol p.a sampai 

tanda batas 10 mL 

(2) Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 

: 
     

     
 = 1.000 ppm 

: 
          

     
 = 1.000 ppm 

Diambil 25 mg kuersetin, dilarutkan dalam metanol p.a sampai tanda batas 25 mL 

 Pengenceran larutan 20 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1.000 ppm  

: 
              

         
 = 0,2 mL 

0,2 mL larutan dipipet dari 1.000 ppm, dilarutkan dalam meteanol p.a sampai 

tanda batas 10 mL 

 Pengenceran larutan 40 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1.000 ppm  

: 
              

         
 = 0,4 mL 

0,4 mL larutan dipipet dari 1.000 ppm, dilarutkan dalam meteanol p.a sampai 

tanda batas 10 mL 

 Pengenceran larutan 60 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1.000 ppm  

: 
              

         
 = 0,6 mL 
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0,6 mL larutan dipipet dari 1.000 ppm, dilarutkan dalam meteanol p.a sampai 

tanda batas 10 mL 

 Pengenceran larutan 80 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1.000 ppm  

: 
              

         
 = 0,8 mL 

0,8 mL larutan dipipet dari 1.000 ppm, dilarutkan dalam meteanol p.a sampai 

tanda batas 10 mL 

 Pengenceran larutan 100 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1.000 ppm  

: 
               

         
 = 1 mL 

1 mL larutan dipipet dari 1.000 ppm, dilarutkan dalam meteanol p.a sampai 

tanda batas 10 mL 

(3) Pembuatan Pereaksi AlCl3 10% 

: 
    

      
 x 10 mL= 1 g 

Diambil AlCl3 1 g, dilarutkan dalam aquadest sampai tanda batas 10 mL 

(4) Pembuatan Pereaksi Asam Asetat 5% 

: 
   

      
 x 10 mL= 5 mL 

5 mL asam asetat dilarutkan dalam aquadest sampai tanda batas 100 mL 
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(5) Perhitungan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etanol 70% Umbi Hati Tanah 

Sampel Absorbansi 

sampel 

QE (b%b)  X QE (b%b) ± 

SD 

Ekstrak Etanol 

70% Umbi Hati 

Tanah 

0,439 

0,418 

0,422 

4,303 

4,302 

4,301 

 

 

 Replikasi 1 

Diketahui :  

Persamaan regresi linier y = 0,0105x + 0,4473 

Absorbansi sampel : 0,439 

Volume larutan ekstrak etanol 70% umbi hati tanah sebagai sampel : 10 mL(V)  

Berat ekstrak etanol 70% umbi hati tanah dalam larutan sampel : 10 mg(M) 

Kadar ekivalen flavonoid (c) : 

             

      
 = 43,039 g/mL 

Kadar total flavonoid (% b/b) : 

 
      

 
 

               

     
 = 43,039 g QE/mg 

43,039 g QE/mg  4,303% 

 Replikasi 2 

Diketahui :  

Persamaan regresi linier y = 0,0105x + 0,4473 
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Absorbansi sampel : 0,422 

Volume larutan ekstrak etanol 70% umbi hati tanah sebagai sampel : 10 mL(V)  

Berat ekstrak etanol 70% umbi hati tanah dalam larutan sampel : 10 mg(M) 

Kadar ekivalen flavonoid (c) : 

             

      
 = 43,022 g/mL 

Kadar total flavonoid (% b/b) : 

 
      

 
 

               

     
 = 43,022 g QE/mg 

43,022 g QE/mg  4,302% 

 

 Replikasi 3 

Diketahui :  

Persamaan regresi linier y = 0,0105x + 0,4473 

Absorbansi sampel : 0,418 

Volume larutan ekstrak etanol 70% umbi hati tanah sebagai sampel : 10 mL(V)  

Berat ekstrak etanol 70% umbi hati tanah dalam larutan sampel : 10 mg(M) 

Kadar ekivalen flavonoid (c) : 

             

      
 = 43,018 g/mL 

Kadar total flavonoid (% b/b) : 

 
      

 
 

               

     
 = 43,018 g QE/mg 
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43,018 g QE/mg  4,301% 
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Lampiran 11. Keterangan Hasil Uji Di Laboratorium STIKES Borneo Lestari  
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